BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Kaantitatif dengan
metode Penelitian dan Pengembandassdarch and Development). Metode ini
dirancang untuk mengembangkan suatu produk bariattanmenyempurnakan
produk = yang telah ada dengan langkah-langkah — yan@patd
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2005; 163 -).14%roduk yang
dikembangkan dalam penelitian adalah suatu modeibpkajarane-learning
berbasisveb dengan prinsig-pedagogy untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan metode ini dipilih karena memiliki sdahmalasan. Pertama,
karena adanya kepentingan untuk melahirkan suatdelmpembelajaran yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmlah dan ddipatapkan di lapangan.
Menurut Sukmadinata (2005; 165), "penelitian diang pendidikan umumnya
bersifat penelitian dasabdsic research) dan kurang diarahkan pada penelitian
terapan. Padahal di lapangan (di sekolah), sangaantikan adanya
pengembangan produk model pembelajaran yang aplikaDengan
memperhatikan kebutuhan tersebut, peneliti menggngdpahwa metode
Penelitian dan Pengembangan dapat diandalkan urelaghirkan suatu produk

pembelajarame-learning berbasisveb dengan prinsije-pedagogy.
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Kedua, karena metode Penelitian dan Pengembangailikn&eunggulan
untuk mendekatkan kesenjangan antara penelitiaar dgng bersifat teoritis
dengan penelitian terapan yang bersifat praktiselgngan ini dapat didekatkan
dengan penelitian dan Pengembangan (Sukmadinatf: 2I66). Sejumlah
sumber referensi yang dibaca oleh penulis telahenaeigkan tentang landasan
dan prinsip pambelajaraglearning, namun dalam tulisan tersebut belum ada
yang menunjukkan laporan efektifitasnya jika digtarauntuk tujuan yang lebih
spesifik. Pada saat yang sama, peneliti membututddanya suatu model
pembelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan bekijar siswa pada mata
pelajaran ekonomi. Dengan kondisi ini dan untuk mpemleh model
pembelajaran yang aplikatif, maka perlu ada sofasg dapat melahirkan suatu
model.

Ketiga, karena metode penelitian dan pengembangpat dnenyakinkan
peneliti. Metoda ini memiliki gagasan menggabungkga metode yang saling
mendukung untuk lahirnya suatu model yaitu studidaduluan, evaluatif pada
tahap proses uji coba model, dan eksperimental {zddgp uji keampuhan model
(Sukmadinata, 2005:167). Sejumlah pengalaman piemelyang dilakukan oleh
para mahasiswa pasca sarjana menunjukkan bahwktipanga sangat berhasil.
Dengan pengalaman penelitian yang telah berulasggultersebut memberi
kekuatan kepada peneliti untuk mamilih metode Rsneldan Pengambangan.

Tiga tahap kegiatan penelitian yang menjadi alapamilihan yaitu

penelitian pendahuluan, penelitian pengembangan, mEngujian merupakan
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penyederhanaan dari sepuluh langkah yang dikembangideh Gall dan Borg

(2003; 570), yaitu:

1. research and information collecting. Langkah ini merupakan studi pendahuluan
sebelum model dikembangkan. Teknik yang digunaldaiah studi literatur,
observasi sekolah, pemahaman terhadap kinerja quanajerial sekolah, dan
observasi ke ruang kelas.

2. planning (perancangan) yaitu perencanaan kegiatan selan@segr
pengembangan dan uji coba model.

3. develop preliminary form of product (pengembangan produk awal) yaitu
pengembangan bentuk awal sebuah prototipe model.

4. preliminary field testing (uji coba awal) yaitu uji coba lapangan awal yang
dilakukan terhadap satu sampai tiga sekolah demmgayertaan beberapa
subjek penelitian.

5. main product revision (revisi) yaitu perbaikan atau penyempurnaan pieot
hasil ujicoba tahap awal.

6. main field testing (uji coba utama). Dalam penelitian ini dinamakabagai
ujicoba lebih luas dengan subjek penelitian yabgleanyak.

7. operational product revision (revisi produk) yaitu penyempurnaan produk dari
hasil ujicoba utama.

8. operational field tesing (uji coba operasional) yaitu uji coba empiris demg
menggunakan metode eksperimen.

9. final revision product (revisi akhir) yaitu melakukan penyempurnaan akhir

dengan memperhatikan hasil monitoring.
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10. dissemination and distribution (diseminasi dan distribusi). Langkah akhir ini
tidak akan dimasukan dalam penelitian ini.
Berdasarkan pada langkah penelitian ini secaranumengacu pada
pendapat Gall dan Borg (1989) di atas, Sukmadi(2@85:189) memodifikasi
untuk menyederhanakannya menjadi tiga tahap utgmady pendahuluan,

pengembangan, dan penguijian, seperti terlihat pleetaa berikut ini.

Pendahuluan Pengembangan Pengujian
Studi Pustaka Pgr:ggi\w;n Ujicoba Uljé(;)(?ﬁa
Model Terbatas Luas i Eksperimen
Survei
Deskripsi kondisi Draf
pembelajaran Draf Awal Draf Akrt?ir
Ekonomi di SMA

Bagan 3.1: Skema Alur Penelitian dan Pengembangan

Penelitian pendahuluan, yaitu tahap persiapan umgekgembangan
model. Tahap ini terdiri atas dua langkah yaituwdistkkepustakaan dan survey
lapangan. Studi kepustakaan merupakan kajian unerkpelajari konsep-konsep
atau teori-teori yang berkenaan dengan model pejabahe-learning berbasis
web. Sedangkan survey lapangan dilaksanakan untugupgpulan data yang

berkenaan dengan kondisi siswa, guru, kurikulumpde media, sumber
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belajar, sarana dan prasarana, lingkungan sekdéahmanajemen sekolah yang
berkenaan dengan kebijakan proses pembelajaran.

Tahap pengembangan terdiri dari tiga kegiatan yaéinigembangan draf
awal, uji coba model terbatas, dan uji coba lebidis] Target utamanya adalah
diperolehnya model pembelajaradearning berbasisweb dengan prinsipe-
pedagogy yang siap diuji coba pada tahap validasi.

Pengembangan model sebelum diujicobakan dilakukskusl dengan
seorang pakar teknologi dari Sekolah Tinggi Infdikea LIKMI Bandung,
sehingga diperoleh rancangan moedkarning berupawebsite tuntunan bagi
siswa dalam belajar.

Pada tahap ini juga perangkat model yang disediakéara lain Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja S{E&K&) yaitu suatu
student workbook yang berisi tugas kegiatan belajar. Instrumen laiem yaitu
seperangkat alat ukur yang dapat menakar kemamps@wa dalam mata
pelajaran ekonomi. Perangkat lainnya adalah bukwyen pelaksanaan model
yaitu berupa buku pedoman bagi guru yang akan mahaikan praktek
penggunaan model pembelajaeai@arning berbasisveb.

Tahap ketiga adalah tahap validasi yaitu melakugenelitian dengan
menggunakan metode eksperimen dengan d&saiest-Posttest Control Group
Design, yaitu desain yang pelaksanaannya diawali dariilgean dua kelompok
(kelas) yang setara, kemudian kedua kelas terselugri pretest untuk
mengetahui keadaan awal yaitu adakah perbadaara d@kmpok eksperimen

dan kelompok kontrol.
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B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelasakgyberjumlah 315
siswa (9 kelas paralel x @35 siswa). Untuk kebutupanelitian, maka dari
seluruh jumlah populasi akan diambil sample derigknik pengambilamandom
sampling dancluster sampling pada setiap kelas agar penelitian dapat mengangkat
informasi kondisi pembelajaran mata pelajaran ekortari seluruh siswa.

Dari sembilan kelas tersebut diambil satu kelasludilakukan pengujian
model (uji coba 1) secara terbatas. Untuk mengogikan secara luas (uji coba 2)
diambil dua kelas. Lalu dilakukan uji validasi mbglang dilaksanakan pada tiga
kelas eksperimen dan tiga kelas lainnya denganifikasi yang sama, kelas-
kelas ini digunakan sebagai kelompok pembanding letbompok kontrol.

Untuk memperoleh tiga kelas eksperimen dan kagnthigiunakan teknik
random sampling dan cluster yang dianggap banyak memiliki kesamaan
karakteristik sehingga dapat terwakili. Dengan demi, penetapan sampel
bersifat disesuaikan dengan pertimbangan sertatdedon purposive sampling)

dan kelas yang dipilih sebagai sampel dapat dipadia tabel berikut :

Kelompok Eksperimen Ju_mlah Kelompok Kontrol Ju_mlah

Siswa siswa

Kelas X — 4 12 Kelas X =5 11

Kelas X — 6 12 Kelas X -7 12

Kelas X — 8 11 Kelas X -9 12
35 35

Tabel 3.1: Sampel Kelas untuk Uji Validasi
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C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Jenis instrumen yang digunakan pada tahap studigbelluan adalah
studi pustaka, studi dokumenter, observasi berstrukeklis, wawancara dan
angket. Untuk mengembangkan semua instrumen gli lategkah pertama adalah
menyusun pedoman instrumen.

1. Studi pustaka, merupakan langkah yang sangdingeuntuk dilakukan dalam
penelitian. Alasannya karena informasi yang diggdralari hasil studi pustaka
atau literatur dapat digunakan sebagai dasar yaggnakan pada saat
melakukan studi lapangan, dan sebagai acuan daéamgembangan model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan penelBemlasarkan pertimbangan
itu, maka pada langkah ini peneliti melakukan kajerhadap berbagai literatur
yang ada kaitannya dengan teori, pendekatan, girateetode dan teknik
belajar mata pelajaran ekonomi yang sesuai denghuatkhan perkembangan
siswa jenjang SMA, juga tentang materi pembelajarata pelajaran mata
pelajaran ekonomi itu sendiri, dan permasalahanny®lenurut Sukardi
(2003:38), "isi studi literatur dapat berbentuk ji&a teoritis yang
pembahasannya  difokuskan pada informasi sekitamgsalahan penelitian
yang hendak dipecahkan melalui penelitian”. Lit@ratang dimaksud dapat
berupa teori-teori dan juga hasil-hasil penelitigang telah dilakukan
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan pEahas yang akan
diteliti. Hasil kajian terhadap dokumen tersebdghagpeneliti dapat digunakan

sebagai landasan selama penelitian dilakukan.
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2. Studi dokumenter merupakan merupakan suatu kkegangumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokurnaik, dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yanghteliperoleh kemudian
dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukantésis) membentuk satu hasil
kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi sto@tuchenter tidak sekedar
mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan daéaruk kutipan-kutipan
tentang sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam Ipi@ne adalah hasil
analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.

3. Observasi dan ceklis, adalah pengamatan langsachg kegiatan yang sedang
berjalan dan pengamatan ini dilakukan pula dengarulan alat-alat khusus
seperti ceklis atau daftar isian yang sudah dippksin sebelumnyatfuctured
observation).

4. Wawancara, untuk mengumpulkan data dengan rdakga komunikasi
dengan sumber data. Komunikasi tersebut dilakukamgah dialog (Tanya
jawab) secara lisan, baik langsung maupun tidakskamg (I.Djumhur dan
Muh.Surya, 1985).

5. Angket digunakan untuk menjaring data beruparggaian pertanyaan yang
diajukan pada responden untuk mendapat jawaband{Kmem:1975), dalam
penelitian ini angket berupa daftar atau kumpulantgmyaan tertulis yang
harus dijawab secara tertulis oleh responden.

Dalam menyusun pedoman instrumen, peneliti mengidesi variabel-
variabel penelitian yang perlu diketahui. Dari a@el yang teridentifikasi, penulis

memberikan definisi operasionalnya dan merumuskiadikator-indikatornya.
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Indikator-indikator itulah yang kemudian ditutunkanenjadi sejumlah butir
pertanyaan.

Penelitian pendahuluan diarahkan untuk menggarabalondisi awal
tentang empat hal yaitu tentang pembelajaran melgapan ekonomi di SMA
lokasi penelitian yang rinciannya meliputi bentukenRana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), pengorganisasian materi bahalajaan, metode
pembelajaran, bentuk media pembelajaran dan surbbkjar, dan bentuk
penilaian hasil belajar siswa. Walaupun sasarameyarah empat hal tersebut
namun tentu saja perlu juga ditelusuri kondisingan yang masih terkait seperti
kebijakan KTSP yang berlaku di sekolah, ketersedisarana dan prasarana
pembelajaran, dan persepsi siswa, guru, maupunakepéolah terhadap mata
pelajaran ekonomi.

Berikut ini adalah pedoman untuk mengembangkainuimen pada tahap
studi pendahuluan:

Tabel 3.2 Pedoman Instrumen Studi Pendahuluan

No Aspek yang akan ditanyakan \;\rllst'r:meon Responden
1 | Data Responden \Y KS dan Guru
5 Pengetahuan tentang lingkup materi ma\t/a Y Gurd
pelajaran ekonomi
3 Pengetahuan tentang kurlkulu.m da\r) Vv Gurd
pembelajaran mata pelajaran ekonomi
4 P_engetahuan tentang penyusunan RPP q)'anv Guru
Silabus
5 Pengetahgan tentang k_Jahan dan sumber bele;arv KS dan Guru
mata pelajaran ekonomi
Pengetahuan tentang media dan g@lat
6 . d . Vv Guru
pembelajaran mata pelajaran ekonomi
Penggunaan variasi strategi, pendekatan, |dar
. Guru dan
7 | metode pembelajaran yang mampu | v Siswa
meningkatkan efektifitas pembelajaran mata
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pelajaran ekonomi

8 Inovasi-inovasi dalam pembelajaran ma@ v | v | KS. Gurudan
pelajaran ekonomi sesuai standar proses Siswa
Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber Guru dan

9 . VIV |
belajar Siswa
Kebijakan KTSP kaitannya dengan pembelajar@n

10 : . KS
mata pelajaran ekonomi

11 | Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran \s | v/ <S3,Ufu dan

ISwa
12 | Ketersediaan LKS untuk mata pelajaran ekonpmi| v/ | v g_ufu dam
ISwa

13 | Kegiatan belajar mata pelajaran ekonomi VARV gil;wadan

14 | Persepsitentang Lingkungan belajar V|V Si:wadan

15 Kebijakan dalam penyediaan sarana belajar m@ta vV N dan Guru
pelajaran ekonomi

16 | Motivasi dalam belajar mata pelajaran ekonomi, | v/ gigwadan

17 Persepsll terhadap pembelajaran mata pelajaran Vv »w,
ekonomi

18 | Persepsi terhadap guru mata pelajaran ekongmi \| Siswa

19 | Cara penilaian terhadap prestasi belajar siswa s | \/ g;wadan

Keterangan :

W = Wawancara

A = Angket

O = Obeservasi

Berdasarkan sasaran responden, jenis instrumeglitien pendahuluan
terdiri dari empat instrumen yaitu instrumen unguku mata pelajaran ekonomi,
kepala sekolah, siswa, dan instrumen observasrumen untuk guru bentuknya
berupa angket dengan pertanyaan ada yang tertatu@dh pula yang terbuka.
Ruang lingkup pertanyaan sebputar penyusunan R&Rjopganisasian materi,
metode pembelajaran, media dan alat bantu perabeigjpemanfaatan teknologi
, pemanfaatan lingkungan, dan cara penilaian sisWatuk menguji validitas
instrumen, peneliti melakukan uji keterbacaan d@nruang lingkup kepada

seluruh guru di sekolah penelitian.
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Instrumen untuk kepala sekolah bentuknya beruplrmpan wawancara.
Hal yang ditanyakan adalah tentang desain dan meiéasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Ruang lingkup yang da&ay antara lain tentang
keanggotaan KTSP, dokumen KTSP, visi dan misi s¢kobenyediaan media
pembelajaran, dan kebijakan persiapan menghadem oasional khususnya
pada mata pelajaran ekonomi. Validasi instrumedagsiirkan pada uiji
keterbacaan dan uji ruang lingkup kepada sejumiah di lapangan.

Instrumen untuk siswa bentuknya angket dengarampgatn ada yang
terbuka dan ada yang tertutup. Tujuan penyebargkearuntuk siswa adalah
untuk cross-check terhadap jawaban dari guru mata pelajaran ekondalidasi
instrumen berdasarkan pada uji keterbacaan kepemadpa siswa.

Panduan observasi umumnya berbentuk daftar istéem agklis. Ruang
lingkup yang diobservasi adalah tentang saranapdasarana sekolah, layanan

pendidikan.

D. Analisis Data

Untuk memperoleh profil proses pembelajaran matajgran ekonomi
yang sedang dilaksanakan pada saat ini, data yigegotbh dianalisis dengan
teknik analisis profil, yakni melihat kecenderungaehingga diperoleh gambaran
bagaimana guru dalam mengembangkan perencanaametajimplementasikan
pembelajaran mata pelajaran ekonomi di kelas, bsmgm kemampuan dan
aktivitas belajar siswa, dan bagaimana persepsi dam siswa pada pembelajaran

mata pelajaran ekonomi di kelas.
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a)

b)

Dalam penelitian pengembangan dilakukan analige sibagai berikut :
Data hasil observasi kelas dianalisis dengamgiatan kualitatif untuk
kemudian dilakukan revisi dan uji coba berkelamuta
Untuk menghasilkan model yang solid, dilakukes setelah uji coba. Hasil
tes belajar dianalisis dengan analisis kuantitagfalui statistik uji t dengan
program SPSS for Windows versi 17.0, yakni membagidin rata-rata hasil
belajar antara tiap uji coba. Uji-t dilakukan kaagengujian sifatnya parsial,
bukan simultan. Hal ini dilakukan terhadap hasdl tiji coba 1 dengan hasil
tes uji coba 2, membandingkan hasil tes uji colb@r®yan hasil tes uji coba
3 dan membandingkan hasil tes uji coba 3 dengarobp 4.

Analisis uji-t (Iskandar, 2008:113) merupakanalisis parametrik yang
digunakan apabila data penelitian berdistribusinredratau data terlebih
yang didapat harus diuji normalitas datanya tehlel@hulu sebelum masuk
kepada statistik uji-t”. Oleh karena itu dalam gdé@® ini, sebelum
pelaksanaan uji-t dilakukan uji normalitas KolmogfeBmirnov.

Langkah ini didukung Sugiyono (2009:27) yang mengkakan bahwa
“sebelum penelitian  menggunakan teknik statistikrapeetrik sebagai
analisisnya, maka peneliti harus membuktikan lbénlelahulu, apakah data
yang dianalisis itu berdistribusi normal atau tidaWji normalitas pada
dasarnya membandingkan data yang dimiliki pendliingan data
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standeviasi yang sama

dengan data peneliti (Patria, 2008).
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Untuk mengetahui keefektifan model sebagai uji dadi dilakukan
analisis kualitatif, yakni membandingkan hasil alasi kelas dan analisis
kuantitatif melalui statistik analisis faktorial 3xsehingga dapai diperoleh
gambaran kekuatan model. Analisis perbandinganraekaalitatif dilakukan
untuk melihat peningkatan prestasi siswa jika menggan model
pembelajaran yang dikembangkan (keefektifan modethadap siswa).
Sedangkan analisis faktorial dilakukan untuk mendiragkan prestasi siswa
antara kelompok eksperimen clan kelompok kontraik lsecara keseluruhan
maupun perbandingan antara masing-masing kelas.

Desain dalam studi eksperiman ini digunakan kuassperimen.
Pertama, penelitian eksperimen pada dasarnya ageagamatan terhadap
munculnya suatu akibat pada variabel terikat daatis sebab sebagai variabel
bebas melalui suatu upaya sengaja yang dilakukam péneliti (Sevilla dalam
Suherli, 2002 93). Kedua, penelitian ini dapat mgndnipotesis mengenai
hubungan sebab akibat. Rangkaian kegiatan dalacamgan penelitian kuasi

eksperimen tersebut secara visual dapat diliha pagan berikut:

Group Pretest Treatment Posttest
A —— 5 O — X = £ C
B ——» O » C

Time

Sumber: McMilan dan Schumacher (2001)

Bagan 3.2: Bagan Rancangan Penelitian Eksperimen
(pretest-posttest with control group design)

Keterangan: A adalah kelompok eksperimen, B ad&Ebmpok kontrol, O

adalah kelompok yang diberikapretest, X adalah model pembelajaras
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learning berbasis web pada kelompok eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelompok kontrol, C adalah kelokrgiberikanposttest.

E. Tahap-tahap Pelaksanaan Pendlitian
1. Studi Pendahuluan

Penelitian pendahuluan dilaksanakan selama hhlyakni pada bulan
Juni 2010. Dalam tahap ini sebelum dilakukan pergan data, peneliti
melakukan pendekatan kepada kepala sekolah untukiimze kesediaan
dilakukannya penelitian prasurvei. Berdasarkan des® tersebut, kemudian
dilakukan observasi kelas, yakni melihat dan meragarkegiatan belajar
mengajar mata pelajaran ekonomi, setelah itu dkakipenyebaran angket untuk
guru dan siswa.

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianasisisingga diperoleh
suatu profil tentang penerapan pengajaran matgapataekonomi yang telah
dilakukan guru, kemampuan dan aktivitas belajavaikemampuan dan kinerja
guru, dan kondisi pemanfaatan sarana, fasilitag, ldagkungan. Hasil ini
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan meddgtajarare-learning
berbasisveb yang disesuaikan dengan kondisi tersebut.

Pada tahap ini pula dilakukan kegiatan pengumputéormasi dan
interpretasi. untuk keperluan ini dilakukan berbagersiapan yang berkenan
dengan kegiatan pengumpulan data awal penelitiantukJ mendapatkan
informasi tentang pembelajaran mata pelajaran ekosaat ini dan persepsi guru

dan siswa terhadap pembelajaran mata pelajararoekati kelas dan Internet
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disusunlah Angket 1 (lihat lampiran 1). Angket dhiberikan kepada siswa kelas
X dari 9 kelas secara acak sesuai dengan jumlaia giada setiap kelas. Angket 2
(lihat lampiran 2) diberikan kepada 6 orang gurungaanpu mata pelajaran
ekonomi.

Langkah yang perlu dilakukan dalam studi pendamlwadalah:
Pertama, angket yang diberikan baik kepada siswa maupun duujicobakan
sebanyak satu kelas. Dari hasil uji coba terididasi pertanyaan-pertanyaan
yang tidak jelas serta bias sehingga tidak mendapgawaban yang diharapkan
oleh penelitian ini. Kegiatan uji coba angket inemmpakan salah satu bentuk
validasi instrumen dalam penelitian awal yang diad dasar untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan instrumen penelitian.

Kedua, memperbaiki angket berdasarkan berbagai masukanpdea
guru pengampu mata pelajaran ekonodain hasil uji coba angket. Perbaikan
dilakukan berkaitan dengan redaksional, opsi yaisgdiakan, serta substansi
pertanyaan dalam angket yang dapat menimbulkaragarimterpretasi.

Ketiga, membagikan angket penelitian yang telah diperbképada
siswa secara acakkKeempat, mengumpulkan angket kembali yang telah
disebarkan. Dari seluruh angket yang berjumlah d2#&h, terkumpul 100 buah.
Penyebab tidak lengaknya jumlah angket yang dikahatersebut karena siswa
tidak masuk dan keengganan menjawab berbagai pesandalam angket.
Dengan demikian angket yang diolah sebanyak 10Gidava dan 6 dari guru.

Kelima, mengolah hasil angket, baik dari siswa maupun.gbebanyak

enam angket yang sebarkan kepada guru semuanyanfark Hasil angket siswa
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yang menjawab dengan asal-asalan tidak diolah &atata hasil angket tersebut
dianggap akan mengacaukan data yang sesungguhnya.

Data yang terkumpul melalui instrumen tersebutgaarbermanfaat
sebagai dasar bagi penyusunan model pembelagkearning mata pelajaran
ekonomi berbasiweb yang akan dikembangkan. Pengembangan dilakukatk untu
mendapatkan rancangan model pembelajaran yangdaljanoba terlebih dahulu
sebelum digunakan dalam penelitian eksperimen.

Teknik yang digunakan untuk memperoleh informasntdng
pembelajaran mata pelajaran ekonomi adalah studumden, menggunakan
checklist tentang kelengkapan rencana pembelajaran, melakutksgrvasi kelas
dengan checklist untuk menjaring informasi tentang kesesuaian tujuan
pembelajaran dan aktivitas pembelajaran.

Pada awal kegiatan penelitian ini penulis melakuteghapan sebagai
berikut: (1) penyusunan rencana kegiatan penelitiaiiuk keperluan penelitian
ini dilakukan sosialisasi dan konsultasi denganalepsekolah, Koordinator
kurikulum dan para guru yang dilibatkan dalam kegiapenelitian, serta para
siswa yang akan menjadi subyek penelitian, (2) {agae responden penelitian
awal untuk mendapatkan sampel penelitian pengenalban(B) penyusunan
jadwal pembelajaran untuk kegiatan penelitian dgkamgka waktu satu semester,
(4) penyusunan instrumen penelitian berupa anglegtpman analisis, pedoman
observasi, dan tes, dan (5) mendiskusikan kegiptarelitian dengan kawan

sejawat.
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Tahap berikutnya dilakukan beberapa prosedur tagigenelitian.
Pertama, mengkonstruksi model pengembandadya melakukan kegiatan
observasi, perlakuan, dan evaludstiga melakukan kegiatan interpretasi dan
rekonstruksi; darkeempat menyusun model berdasarkan hasil penelitian pada
tahap pertama dilakukan penyusunan model pengerabangdel pembelajaran
e-learning berbasis web pada mata pelajaran ekon®ada tahap kedua
dilakukan penelitian terhadap kegiatan penerapasehmmembelajarae-learning
berbasisweb dengan fokus analisis pada proses dan produk. Rad@ ketiga
dilakukan interpretasi dan rekonstruksi terhadageatel penelitian. Pada tahap
terakhir dilakukan penyusunan suatu teori. Berpi@dri prosedur tersebut
diterapkan ke dalam tahapan-tahapan penelitian yerdjri atas lima tahap
kegiatan untuk sampai pada penyusunan simpulartedathasil penelitian.

2. Uji Coba Instrumen

Instrumen angket didistribusikan untuk guru daswai lalu dilakukan
observasi kelas, yang digunakan sebagai alat pgmgumata pada tahap
penelitian prasurvei. Setelah instrumen dikembamgkamudian dilakukan uiji
coba, terutama dalam hal keterbacaan angket.

3. Pengembangan Model Pembelajaran e-Learning Berbasis Web dan Uji
Coba Model

Pengembangan model dilakukan sebelum uji coba shiakkan yang
merupakan bentuk model hipotesis. Dalam pengemivamgalel ini dilakukan
kolaborasi dengan guru komputer sehingga diperdabangarwebsite untuk

pembelajaran mata pelajaran ekonomi. Uji coba dikak sebanyak dua kali
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dalam kurun waktu setengah semester. Setiap uja dodrakhir dilakukan
revisi terhadap model pembelajaran dan kemudiarenddangkanwebsite
berikutnya.

Data yang diperoleh berbentuk catatan lapangarg yeemudian
didiskusikan dengan guru sehingga diperoleh umgdik bintuk memperbaiki
model pembelajaran dalam uji coba berikutnya. @ételji coba berlangsung
selama dua kali dan hasilnya memperlihatkan beyaug optimal, maka model
pembelajaran tersebut dianggap siap untuk diuigasi (bentuk akhir model).

Selain data catatan lapangan diperoleh data beespaasil belajar
siswa. Terhadap data ini dilakukan perhitunganvajidasi model dengan uji t
untuk membedakan hasil setiap uji antara uji cobl@rgan 2, uji coba 2 dengan
3. Perhitungan ini dilakukan untuk melihat kekunataodel dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Rancangan pengembangan model pembelajaran maijarpel ekonomi
melalui web ditempuh dengan langkah-langkah sehag@kut: (a) mempelajari
kurikulum dan silabus, (b) menyusun desain danakemodel pembelajaran, (c)
melakukan uji coba penerapan model pembelajetaarning berbasisveb.

a) Mempeéajari Kurikulum dan Silabus
Sebelum mengembangkan model, penulis mencoba memahaikulum
mata pelajaran ekonomi yang berlaku dan silabug yhiouat oleh sekolah.
Kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam selurpioses pendidikan.
Karena itu, kurikulum sebagai salah satu komponemigaruan sistem

pendidikan perlu mendapat perhatian. Kurikulum nmémean isi, kemasan,
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dan strategi pembelajaran. Bahkan kurikulum membgahan atas segala
bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujupendidikan yang
diinginkan. "Curriculum is a structured series of intended learning
outcome” (Johnson dalam Sukmadinata, 1997:5). Untuk setiggtam
pelajaran dibuat silabus yang menjelaskan identitata pelajaran, seperti
nama mata pelajaran, kode, alokasi waktu pembalajaujuan umum dan
khusus pembelajaran, garis besar materi pelajareipde pembelajaran
termasuk di dalamnya tercantum alat bantu pembalajatugas yang
diberikan, evaluasi, dan literatur baik utama danymjang.

Sebagai pengembangan dari silabus, untuk setiag pelajaran dibuat
Rencana Pembelajaran (RP) yang berisi rancangarbgiejaran untuk
setiap pertemuan. Dalam setiap pertemuan dirumukaan instruksional
khusus, rincian materi pelajaran, kegiatan belaj@ngajar, termasuk alat
bantu pembelajaran yang digunakan, tugas yangikidmerbab yang dirujuk,

serta evaluasi. Silabus dan Rencana Pembelajarafaangegangan guru

dan siswa.
b) Menyusun Desain dan Skenario M odel Pembelajaran
Rancangan pembelajaraelearning berbasisweb pada mata pelajaran
ekonomi disusun dengan skenario sebagai berikut :
No. Tahap Akt_ivitas Aktivitas
Pembelajarar Siswa Guru

1 | Pretest Mengerjakan sogiretest manjelaskan  maksud  dari

Mengarahkan siswa dan

pretest tersebut

Mengakses internet pada alama¥lembimbing siswa  cara

2 | Akses Internet | sumber belajar yang sudatmengakses alamat sumber

dirancang belajar yang sudah dirancang
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Teknis dan| « Mengunjungi web sumbere Memandu siswa pada bagian

Prosedur belajar yang sudah dirancang web sumber belajar yan

pembelajaran | « Membaca dan mempelajgri perlu ditekankan

berbasisveb materi pembelajaran « Berkeliling untuk membanti

« Melakukan pencarian untuk siswa bilamana ada hal-hal
mendapatkan penjelasan yang memang perlu di bantu
lebih lanjut atas beberapa Hat Beberapa menit sebelum

3 penting yang masing-masirljg berakhir, memandu siswa
siswa inginkan untuk membuka diskusi dan

* Menulis perntanyaan tanya jawab.
bilamana ada yang kurang
jelas

* Menulis ringkasan = matel
yang sudah dipelajari da
kesimpulan

4 | Posttest Mengerjakan tes Memeriksa pekerjaan siswa

«

S5 =

Rancangan pembelajaran tersebut selanjutnya diéegklan menjadi
desain pengajaran dengan bertitik tolak dari koqeemembangan pembelajaran
e-learning berbasisweb. Rancangan ini merupakan rancangan awal sebelum
dilakukan uji coba.

Skenario tersebut selanjutnya dituangkan ke dakesaid pembelajaran e-
learning berbasis web pada mata pelajaran ekoridodel ini selanjutnya akan
digunakan untuk uji coba dalam rangka mendapasketu model yang lebih
baik. Model yang telah diperbaiki dari hasil ujibeoselanjutnya akan digunakan

dalam penelitian eksperimen.

4. Uji Coba Penerapan M odel Pembelajaran e-Learning berbasis Web.

Uji coba model dilakukan dalam beberapa kali peuvam setiap
pertemuan dialokasikan waktu 90 menit atau duapatajaran. Pada uji coba
model dilakukanpretest dan posttest.  Pretest dilakukan untuk mengetahui

penguasaan materi dan kemampuan siswa sebelumsatiEkan proses
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pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan pada awal pdajpran uji coba pertama
(pertemuan pertamalosttest diberikan untuk mengetahui sejauh mana model
tersebut bepengaruh terhadap hasil belajar siswalitikukan pada akhir setiap
ujicoba yang dilakukan.

Dalam setiap ujicoba yang dilakukan peneliti jugalakukan observasi
untuk melihat proses pembelajaran, aktivitas gwam dktivitas siswa. Aktivitas
guru mencakup: perencanaan, implementasi, dan asiafang menggambarkan
penggunaan teknologi pembelajaran yaitu: desairbpkgjaran yang dirancang,
pengembangan, implementasi pembelajaran, pengsegiem dan evaluasi
pembelajaran. Aktivitas siswa mencakup: bagaimasspan siswa terhadap
pembelajaran yang diberikan. Melalui setiap uji a&olang dilakukan, peneliti
dapat melihat dan mengetahui praktis, efisiensi d@éektifitas model yang
dikembangkan, dari setiap temuan peneliti dapatakoélan perbaikan model
dalam upaya penyempurnaan model. Hasil akhir pepyeman model ini
kemudian divalidasi untuk mengetahui keefektifam disiensi model yang
dikembangkan.

Pada setiap akhir ujicoba, dilakukgosttest dan data kuantitatif dari
posttest ini akan dilakukan analisis statistik untuk meagei pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar yang akan dangan statistik uji t dengan
membandingkan rara-rapmsttest dari setiap pelaksanaan uji coba model. Hasil
posttest uji coba ke-1 dibandingkan dengan hgmibstest ujicoba ke-2, hasil
posttest uji coba ke-2 dibandingkan dengan hassttest ujicoba ke-3, demikian

selanjutnya dengan ujicoba berikutnya dengan tetamperhatikan signifikansi

136



hasil perbandingan tersebut untuk menentukan batas&uensi ujicoba yang
perlu dilakukan.
Hipotesis statistik yang akan diuji untuk mengetgbherbedaan rata-rata
posttest yang sudah dilakukan dirumuskan sebagai berikut :
Ho © Lo = Hp+1)
Tidak terdapat perbedaan signifikan antara rata-iktor posttest
sebelumnya (3) dengan skoposttest berikutnya (j4+1)
Hi Hp < Hp+)
Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata skosttest
sebelumnya ()) dengan skoposttest (Hp+1), rata-rata skoposttest
sebelumnya (§) lebih kecil dari pada rata-rata skquosttest
berikutnya (Ko+1))-
Penolakan bl dan penerimaan - menunjukkan bahwa model pembelajaran
memiliki pengaruh terhadap kompetensi ekonomi, peman H dan
penolakan kK menunjukkan bahwa model pembelajaran tidak memilik

pengaruh terhadap kompetensi ekonomi.

5. Validas Model Pembelajaran e-learning Berbasis Web.

Validasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas mlod yang
dikembangkan. Data yang diperoleh melalui obserkeks dianalisis secara
kualitatif, data yang diperoleh melalui tes digsial dengan pendekatan
kuantitatif kemudian dibandingkan dengan kelompolontkol. Analisis
perbandingan dilakukan dengan statistik uji-t de@ndasarkan hasil pengujian

tersebut dilihat rata-rata peningkatan hasil gesnj antara kelompok eksperimen
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dengan rata-rata peningatan kelompok kontrol yaegggambarkan efektivitas

model terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian dan pengembangan (R&D) yang perlakukan ini

diperoleh dua kategori data yaitu :

a. Data kualitatif yang diperoleh melalui studi pendalan atau survei awal

b.

yang dilakukan sebelum model terancang. Data mmalisis melalui proses
penafsiran  langsung yang dilakukan oleh penelitndse sehingga
menghasilkan kesimpulan. Hal ini peneliti lakukamdna data kualitatif bisa
disusun dan langsung ditafsirkan oleh penelitidasarkan masalah dan
tujuan penelitian (Sudjana dan Ibrahim, 1989). hdbnjut dipertegas bahwa
peneliti tidak perlu melakukan pengolahan data ligteerhitungan matematis
sebab data telah memiliki makna apa adanya. Dalain iri peneliti
melakukan analisis dengan persentase jawaban spderhadap instrumen
yang peneliti gunakan.
Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil uji coberta uji validasi model
yaitu berupa data hasil tes belajar siswa dalambp&jaran mata pelajaran
ekonomi dengan menggunakan model pembelagtearning berbasisveb.
Data kuantitatif yang diperoleh dari hapriletest-posttest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan unuélihat perbedaan
dan dianalisis dengan menggunakan statistik ugirigdn program SPSS for
Windows versi 17.0. Uji-t dilakukan karena pengujgfatnya parsial, bukan
simultan. Analisis uji-t (Iskandar, 2008:113) “mpakan analisis

parametrik yang digunakan apabila data penelitedibtribusi normal atau
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data terlebih yang didapat harus diuji normalitasadya terlebih dahulu
sebelum masuk kepada statistik uji-t”. Oleh kargnalalam penelitian ini,
sebelum pelaksanaan uji-t dilakukan uji normalkagmogorof-Smirnov.
Langkah ini didukung Sugiyono (2009:27) yang mengkakan bahwa
“sebelum penelitian menggunakan teknik statistikrapeetrik sebagai
analisisnya, maka peneliti harus membuktikan lbénlelahulu, apakah data
yang dianalisis itu berdistribusi normal atau titdaWji normalitas pada
dasarnya membandingkan data yang dimiliki pendliingan data
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standeviasi yang sama
dengan data peneliti (Patria, 2008).
Hipotesis statistik yang akan diuji untuk metahui perbedaan tersebut
dirumuskan sebagai berikut:
Ho: LE = Mk
Tidak terdapat perbedaan signifikan antara rat-gain skor posttest
pada kelompok eksperimengjudengan rata - raigain skorposttest pada
kelompok kontol ().
Hi: e > Wk
Terdapat perbedaan signifikan antara ratagaita skor posttest kelompok
ekperimen (g) dengan rata-ratgain skor posttest kelompok kontrol (l);
rata-rata gain skoposttest pada kelompok ekperimen gulebih besar
dibandingkan dengan kelompok kontrokJu
Penolakan kl dan penerimaan Hmenunjukkan bahwa model pembelajaran

yang dikembangkan lebib efektif dalam peningkatametensi pelajaran
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ekonomi dibandingkan dengan pembelajaran konveakiofebaliknya,
penerimaan kldan penolakan Hmenunjukkan bahwa model pembelajaran
yang dikembangkan tidak efektif dalam peningkatampetensi pelajaran

ekonomi dibandingkan dengan pembelajaran konveakio

140



